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LAMPIRAN 1

MAKROSKOPIK TUMBUHAN UJI

Gambar 4.1 Makroskopik tumbuhan uji

40


javascript:open_window('image.php?pc=phamacpa01&gn=Phaleria&sp=macrocarpa',448,300)

LAMPIRAN 1

(LANJUTAN)

MIKROSKOPIK TUMBUHAN UJI
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Gambar 4.2 Penampang melintang buah mahkota dewa

Keterangan : a = Epikarp, b = sklerenkim, ¢ = mesokarp, d = kalsium
oksalat

Pembesaran 100x

Gambar 4.3 Penampang melintang serbuk buah mahkota dewa

Keterangan : a = Serabut Sklerenkim bentuk silinder, b = berkas

pengangkut dengan penebalan noktah
Pembesaran 100x
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOG!| HAYAT|
Jalan Ganesta 10 Bandung 40132, Telp: (922) 251 3575, 250 0258, Fanx (022} 253 4107
oA : SURBIDACE LD/ wwwsith. itB.ac

Nomor 2046/ 1.CO2.2PLI201 ). 30 Desember 2011
Haul Determimasi tumbuhan
Kepada yih

Pernbantu Dekan |

Fakubtas Mutematiha din Hine Pengetivan Alum
Liniversitas Garut

Jalan Juti No 42 B, Lurogong

Crarut

Metnpediatiban surat permvintann Savdara daluny surat No, 198 /F MIPA-UNIGA/DAXI1201 |
tunggal 17 Desember 2011 mengenai determimasi lumbohan, dengan ini Kami paikan
bahwa setelal ditukukan determinist oleh staf kami. tumbahan yang dibawa oleh Sdr. Risvi
Zakuh Sumirat (NPM © 2404108035 ), adalah

Divisi Magnoliophyts

Kelas Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelus Rosidae

Bangsa Myrtules

Nama subu tamilia - Thymelagaceue

Nama jenis [ species Pisalervia maceocarpa  |Schell) Boerl.

Stnonin Phauderia penana Warb var, wichmmeonas (Val ) Buck

Nanua wmum Makutadewa (Jawa), Dalom (Sentaniy

Simalukama (Melayu), Kotteh {Jairy, Matonick (Anjai)

Buku acuan | Backer, C. A, & Bakhutzen van den Brink, Je 1963, Flora of Java
Volume | NV.P Noordholl - Groaingen The Netherlands.
pp. 168

1<

- Dionnidi, ef e 1999 Inventars Tanaman Obat Indonesia Jilid V.

pp. 147-148, Balitbangkes: Depkes. Jakarta,

1. Ding Hoa 1960, Thymelsgaceae. Dalam : van Steenis
COG ) (General Editors), Flora Malesiuna Series | - Spermatophyiu
Flowering Plants. Volume 6. pans 1 pp | - 48

4. CronguistA, 1981, An Integruted System of Classification of

Flowering Plants, Columbia Press, New York. ppXiii - XViil

Perlu kami paikan balwa tambahen buaya determinast adalah sebesar Rp. 25.000,-
(dua pulub lima ribu ruptah ) per sample.

Demikinn yang kami sampatkan. Atas perbatian

dan kegjasama yang diberikan, kam) ucapkan

tecima kasih P
kan Bidang Sumber Daya.
Sulistyawail
1191995122001
Tembusun:
Dekan SEUHLITB, sebagui laporan.

Gambar 4.4 Hasil determinasi
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LAMPIRAN 3

PENAPISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISASI SIMPLISIA
DAN EKSTRAK BUAH MAHKOTA DEWA

Tabel 1V.1
Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Buah Mahkota Dewa
No. Senyawa Hasil pemeriksaan
Serbuk ekstrak etil asetat

1 Alkaloid - -

2 Flavonoid i +

3 Saponin + .

4 Tanin + .

5 Kuinon i -

6 Steroid/Triterpenoid + +

Keterangan : (+) = Menunjukkan adanya kandungan senyawa
(-) = Tidak menunjukkan adanya kandungan senyawa

Tabel 1V.2
Hasil Pengujian Karakteristik Simplisia Buah Mahkota Dewa
Uji Karakteristik Hasil (%) Syarat berdasarkan Farmakope
Herbal Indonesia |

Kadar abu total 8,06 Tidak lebih dari 5,6%
Kadar abu larut air 3,58 -
Kadar abu tidak larut asam 1,08 Tidak lebih dari 0,3%
Kadar abu sari larut air 8,60 Tidak kurang dari 4,7%
Kadar abu sari larut etanol 10,10 Tidak kurang dari 3,1%
Kadar air 10,00 -
Susut pengeringan 12,50 Tidak lebih dari 10%
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LAMPIRAN 4

EKSTRAKSI DAN PEMANTAUAN EKSTRAK

250 g serbuk simplisia

- Dimaserasi dengan n-heksan
sebanyak 5,8 Lselama 3x24 jam
- Disaring dengan kain flannel

%

| Ampas I Ekstrak n-heksan

Dimaserasi dengan etil
asetat 3x24 jam

[ Ampas ] Ekstrak etil asetat cair

Diuapkan dengan penguap vakum putar

Ekstrak etil asetat kental

Dipantau dengan KLT dengan
pengembang kloroform:metanol (4:1)
dan penampak bercak asam sulfat 10%

Kromatogram

Gambar 4.5 Bagan pembuatan ekstrak etil asetat dan pemantauan ekstrak buah
mahkota dewa
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LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)

HASIL KLT BUAH MAHKOTA DEWA

- ba
- ba

-- bb - bb

Gambar 4.6 Hasil kromatografi lapis tipis ekstrak etil asetat buah mahkota dewa

Keterangan :

Fase diam = silika gel GF2s4

Pengembang = kloroform : metanol (4:1)

Penampak bercak = asam sulfat 10% dalam metanol

bb = batas bawah atau titik penotolan

ba = batas pengembangan

I = hasil KLT di lihat dibawah sinar ultraviolet dengan panjang
gelombang 254 nm

Il = hasil KLT di lihat dibawah sinar ultraviolet dengan panjang
gelombang 366 nm

11 = hasil kromatografi dengan penampak bercak asam sulfat 10%
dalam metanol
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LAMPIRAN 5

PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK BUAH MAHKOTA DEWA

[ 25 Mencit jantan galur Swiss-Webster ]

- Diaklimatisasi
- Seleksi hewan uji

- Pengelompokkan

A 4
~
Kelompok Kelompok Kelompok
kontrol pembanding uji 1
J
A 4 ¢ \ 4
4 Diberi N /Diberi aspirin\ /Diberi sediaan uji |\
suspensi (65 mg/kg bb) ekstrak etil asetat

tragakan 1%

—/

buah mahkota dewa
7,5 mg/kg bb)

N /

Kelompok
uji 1l

v
/Diberi sediaan uji II\
ekstrak etil asetat

buah mahkota dewa
15 mg/kg bb

Kelompok
uji 11

/ Diberi sediaan uji \

111 ekstrak etil asetat
buah mahkota dewa
30 mg/kg bb

- /

\ )

v

- Setelah 30 menit diinduksi dengan
asam asetat 0,7% dosis 10 mL/ kg bb

[ Jumlah geliat mencit diamati setiap 5 menit selama 60 menit ]

y

[ Data dianalisis secara statistik dengan metode ANAVA ]

Gambar 4.7 Bagan pengujian aktivitas analgetik ekstrak etil asetat buah
mahkota dewa
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LAMPIRAN 5

(LANJUTAN)

Pembuatan Sediaan Uji Fraksi Etil Asetat Buah Mahkota Dewa

1. Dosis UJi 17,5 mg/kg bb

20
1000

Mencit 20 gram = x 7,5mg = 0,15 mg/ kg bb

Bentuk sediaan suspensi dengan pensuspensi tragakan 1 %

Volume pemberian untuk 20 g mencit 0,5 mL

Konsentrasi sediaan uji = % =0,3 mg/mL

Ekstrak etil asetat buah mahkota dewa yang dibutuhkan untuk pembuatan
sediaan uji dengan volume 5 mL adalah 0,3 mg/mL x5 mL = 1,5 mg

2. Dosis UJi 11 15 mg/kg bb

Mencit 20 gram :%x 15=0,3mg/20 g bb

Bentuk sediaan suspensi dengan pensuspensi tragakan 1 %

Volume pemberian untuk 20 g mencit = 0,5 mL

Konsentrasi sediaan uji = E = 0,6 mg/mL

Ekstrak etil asetat buah mahkota dewa yang dibutuhkan untuk pembuatan

sediaan uji dengan volume 5 mL adalah 0,6 mg/mL x 5 mL =3 mg
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3. Dosis UJi Il 30 mg/kg bb
Mencit 20 gram = Ffm x 30mg= 0,6 mg/20 g bb
Bentuk sediaan suspensi dengan pensuspensi tragakan 1 %
Volume pemberian untuk 20 g mencit = 0,5 mL

Konsentrasi sediaan uji = E: 1,2 mg/mL

Ekstrak etil asetat buah mahkota dewa yang dibutuhkan untuk pembuatan
sediaan uji dengan volume 5 mL adalah 1,2 mg/mL x5 mL =6 mg
4. Dosis pembanding aspirin 500 mg/70 kgbb
Mencit 20 g = 500 mg x 0,0026 = 1,3 mg/20 gbb = 65 mg/kgbb
Volume pemberian 0,5 mL

Konsentrasi sediaan uji = %z 2,6 mg/mL

Aspirin yang dibutuhkan untuk pembuatan sediaan uji dengan volume 5 mL

adalah 2,6 mg/mL x5 mL = 13 mg
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LAMPIRAN 5

(LANJUTAN)

Jumlah geliat mencit

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60
Waktu pengamatan (menit)

== kontrol ====—pmbanding Dosis 1 ==#=Do0sis 2 ==#=Dosis 3

Gambar 4.6 Diagram garis rata-rata geliatan mencit setiap 5 menit sekali dalam
60 menit setelah pemberian asam asetilsalisilat dan ekstrak etil
asetat buah mahkota

Keterangan : Pembanding = Aspirin 65 mg/kgbb

Dosis 1 = Ekstrak etil asetat buah mahkota dewa dengan dosis
7,5 mg/kgbb

Dosis 2 = Ekstrak etil asetat buah mahkota dewa dengan dosis
15 mg/kgbb

Dosis 3 = Ekstrak etil asetat buah mahkota dewa dengan dosis
30 mg/kgbb
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